
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Makna Eksistensi Diri Transpuan dalam Ruang Afirmasi Virtual di
Media Sosial (Studi mengenai pengalaman transpuan Indonesia di
Twitter/X) = The Meaning of Trans Women's Self-Existence in
Affirmative Virtual Spaces on Social Media (A Study of Indonesian
Trans Women's Experiences on Twitter/X)
Victoria Emmanuella, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920554340&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya berbagai tingkatan stigma yang dialami oleh transpuan,

sehingga terdapat kesulitan untuk melakukan afirmasi diri secara aman. Ruang afirmasi virtual dilihat

sebagai alternatif ruang afirmasi diri yang dapat digunakan oleh transpuan. Tujuan dari penelitian ini adalah

memahami mengenai makna eksistensi diri transpuan dalam menggunakan Twitter/X sebagai ruang

afirmasi. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan strategi penelitian fenomenologi

deskriptif. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah transpuan Indonesia yang menggunakan Twitter/X

dalam masa afirmasi gendernya, memiliki lebih dari 1000 pengikut pada platform Twitter/X, serta pernah

mengalami diskriminasi/stigmatisasi terhadap identitas gendernya di dunia nyata. Pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumen pendukung lainnya. Tema-tema yang ditemukan

terkait pengalaman transpuan menggunakan Twitter/X antara lain adalah membangun hubungan,

mendapatkan informasi, mengedukasi pengikut, memvalidasi eksistensi dirinya, serta mengalami

diskriminasi/stigmatisasi. Hasil penelitian menggambarkan bahwa pengungkapan identitas diri menjadi

kekhasan pengalaman transpuan yang menjadi makna eksistensi dirinya dalam ruang afirmasi virtual, yaitu

pilihannya untuk membukakan identitasnya sebagai seorang transpuan. Pengungkapan identitas diri

menimbulkan rasa nyaman untuk berinteraksi dengan orang lain, adanya validasi terkait femininitasnya,

serta otonomi untuk mengatur batasan privasi, yang pada akhirnya membantu transpuan dalam proses

afirmasi diri.

......The background of this study is trans women experience various levels of stigma, which pose challenges

to self-affirmation in a safe manner. Affirmative virtual spaces are seen as an alternative space for self-

affirmation that can be used by trans women. The purpose of this study is to understand the meaning of trans

women’s self-existence in using Twitter/X as an affirmative space. The research employs a qualitative

approach with a descriptive phenomenology strategy. The study participants are Indonesian trans women

who use Twitter/X during their gender affirmation processes, have more than 1000 followers on the

platform, and have experienced discrimination or stigmatization related to their gender identity in the real

world. Data were collected through interviews, observations, and supporting documents. The key themes

identified regarding trans women’s experiences on using Twitter/X include building relationships, obtaining

information, educating followers, validating self-existence, and experiencing discrimination/stigmatization.

The findings suggest that the disclosure of self-identity is central to the trans women’s experience, and that

this disclosure constitutes the meaning of their existence in affirmative virtual spaces. The process of self-

identity disclosure creates comfort in interacting, validation of their femininity, and the autonomy to set

privacy boundaries, which ultimately helps transgender women in self-affirmation processes.
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